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Bangunan bertingkat banyak adalah salah satu solusi pembangunan terhadap 
kurangnya lahan. Hotel Grand Mercure Malang dibangun bertingkat dengan 
ketinggian 62,6 meter dan memiliki 17 Lantai. Pada bangunan bertingkat tinggi, 
jenis sistem struktur yang bertujuan untuk meningktan kekakuan lateral dalam 
menahan beban gempa salah satunya adalah Shearwall. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui  penempatan shearwall  yang optimum serta melihat pengaruh 
variasi tata letak dinding geser  terhadap nilai stabilitas gedung Hotel Grand 
Mercure Malang. Dinding Geser diposisikan bervariasi dan dibagi dalam 3 macam 
permodelan, yaitu model existing, model 1 dan model 2. Dari analisa Struktur yang 
dilakukan pada program aplikasi softwere ETABS, dihasilkan nilai simpangan 
maksimum yang didapat untuk model existing, model 1 dan model 2 secara berturut 
– turut adalah 50,88 mm, 50,44 mm dan 52,08 mm. Untuk momen torsi bawaan 
yang didapat secara berurutan yaitu  219,68 Tonm, 189,15 Tonm, dan 161,25 Tonm. 
Sedangkan untuk Efek P- delta didapatkan pada model existing sebesar 0,035 model 
1 sebesar 0,021 dan model 2 sebesar 0,019.  Dapat disimpulkan bahwa model 1 dan  
model 2 mempunyai nilai stabilitas gedung yang lebih baik apabila dibandingkan 
dengan model existing. 


















Multi-storey building is one of the solutions to the development of lack of land. 
Grand Mercure Hotel Malang was built with a height of 62.5 meters and has 17 
floors. In high-rise buildings, the type of structural system that aims to increase 
lateral stiffness in resisting earthquake loads one of which is Shearwall. This 
research was conducted to determine the optimum shearwall placement and see the 
effect of variations in the sliding wall layout on the stability value of the Grand 
Mercure Malang building. The sliding wall is varied and divided into 3 types of 
models, namely the existing model, model 1 and model 2. From the Structure 
analysis conducted on the ETABS software application program, the maximum 
deviation obtained for the existing model, model 1 and model 2 is successively - 
also are 50.88 mm, 50.44 mm and 52.08 mm. For the innate torque moments 
obtained sequentially, that is 219.68 Tonm, 189.15 Tonm and 161.25 Tonm. 
Whereas the P-delta effect was found in the existing model at 0.035 model 1 at 
0.021 and model 2 at 0.019. It can be concluded that model 1 and model 2 have 
better building stability values compared to the existing model. 
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